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Abstrak
Penelitian penguasaan keterampilan proses IPA mahasiswa PGSD UPP Parepare bertujuan
memperoleh informasi tentang keterampilan proses IPA yang kurang dikuasai oleh sebagian besar
mahasiswa PGSD UPP Parepare. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan sasaran
mahasiswa PGSD UPP Parepare kelas C4 berjumlah 56 orang. Menggunakan sampel populasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati kemampuan keterampilan proses IPA mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan.
Sedangkan dokumentasi dimaksudkan adalah menilai laporan hasil kegiatan mahasiswa yang
tertuang dalam lembar kegiatan mahasiswa.
Data yang diperoleh diolah dengan statistik deskriptif berupa tabulasi, analisis, presentase
dan frekuensi kumulatif. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan keterampilan proses IPA mahasiswa PGSD UPP Parepare tersebar pada
rentang 1,50 sampai dengan 3,63 dari 4,00 yang merupakan nilai tertinggi yang mungkin
dicapai.
2. Keterampilan proses IPA yang sukar dikuasai oleh sebagian besar mahasiswa adalah
keterampilan proses IPA terpadu, rata-rata penguasaan mahasiswa adalah 1,84.
3. Keterampilan proses IPA yang pada umumnya dikuasai oleh sebagian besar mahasiswa
adalalah pengamatan, rata-rata penguasaan mahasiswa adalah 3,02 sedangkan
keterampilan proses IPA lainnya penguasaan di bawah 3,00.
Berkaitan dengan hasil penelitian ini disarankan agar dosen IPA dapat memperbaiki
strategi pembelajaran agar aspek kemampuan keterampilan proses IPA mahasiswa dapat lebih
ditingkatkan, sebagai salah satu bekal mahasiswa dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru
yang berkualitas di sekolah dasar pada masa yang akan datang.
Kata kunci : Kemampuan, Keterampilan Proses IPA
Abstract
This research of mastery on IPA process skill by the students of PGSD UPP Parepare. Its
aim is to get information on IPA Process skill which is less mastered by most PGSD UPP
Parepare students. This study made use of experiment method with C4 class student of PGSD
UPP Parepare as target of this research. Of the 56 studentsn chosen at population.
Data collection was done by using observation and documents. Observation was done to
observasi the ability of the student on IPA process skill in action and document was meant to
evaluate the student activity result in their activity sheets.
The collected data was calculated by means of descriptive statistics, tabulation,
percentage analysis, and cumulative frequency. The result were as follows:
1. The ability on IPA process skill by the students of PGSD UPP Parepare ranging from 1,50
to 3,65 where 4,00 is the highest score.
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2. The most difficult part of IPA process skill for most students is integrated process skill; the
average score guined by the students is 1,84.
3. The part of IPA process skill which has generally been mastered by the students os
observation; the average score is 3,02 , while the other part of IPA process skill is
mastered less them 3,00.
Related to this research result is suggested that the PGSD IPA lecturer improve their
teaching strategy so that the ability of the students on IPA process skill can be enhanced. It can be
one of the properties of the students to perform their task as qualified teachers at Primary School
in coming years.
Keywords: Ability, IPA Process Skills.
PENDAHULUAN
Kenyataan menunjukkan bahwa prestasi
belajar IPA di sekolah dasar pada umumnya
masih rendah. Hal ini merupakan suatu
tantangan yang membutuhkan sumbangan
pemikiran untuk memperbaikinya , yaitu suatu
upaya nyata untuk meningkatkan prestasi
belajar. Telah banyak upaya yang dilakukan
oleh pemerintah dan unsur-unsur yang terkait
antara lain penataran guru, perbaikan tingkat
kesejahteraan (gaji guru), pemberian beasiswa,
peningkatan kualifikasi guru dan lain-lain.
Upaya ini belum berhasil dengan
optimal meningkatkan prestasi belajar, masih
banyak siswa yang prestasi belajarnya masih
rendah yang menyebabkan adanya anak putus
sekolah karena tidak mampu bersaing dalam
seleksi tes masuk sekolah yang lebih tinggi,
karena prestasi belajar yang rendah.
Disinyalir rendahnya prestasi belajar
yang dicapai dalam pendidikan IPA adalah
sebagai akibat proses belajar dengan
penyampaian fakta-fakta IPA melalui ceramah
yang tidak memberi kesempatan kepada siswa
untuk melakukan suatu kegiatan proses IPA
sebagai sarana pendukung dalam memahami
konsep IPA (Darmodjo,1992:38).
Ada tiga kelemahan pembelajaran IPA
sehubungan dengan hasil belajar yang dicapai
yaitu :
1. Masih banyak guru yang
memberikan penekanan terlalu besar
pada faktor ingatan (memory type
learning).
2. Masih sangat kurang kegiatan
praktikum.
3. Fokus penyajian dengan ceramah yang
mengakibatkan kegiatan proses terbatas,
tidak lebih dari mendengar dan
mencatat (Bundu, 1994:2).
Untuk mengantisipasi hal tersebut
khusunya disekolah dasar, maka peningkatan
mutu dan kualitas guru sekolah dasar perlu
diupayakan. Upaya peningkatan mutu guru
sekolah dasar ini dilakukan sekolah dasar ini
dilakukan dengan membekali guru tersebut
dengan kemampuan keterampilan proses IPA
sebagai suatu pendekatan yang baik untuk
meningkatkan pemahaman terhadap IPA.
Setidaknya ada empat alasan mengapa
memilih pendekatan proses dalam
pembelajaran IPA yaitu :
1. Perkembangan ilmu dan teknologi
semakin cepat sehingga tidak mungkin
guru mengajar semua fakta dan konsep
kepada siswa. Untuk itu siswa diberi
bekal keterampilan proses yang dapat
mereka gunakan untuk memperoleh
ilmu pengetahuan tanpa tergantung dari
guru.
2. Anak lebih mudah memahami konsep
yang rumit dan abstrak jika disertai
contoh–contoh yang wajar sesuai
dengan situasi dan kondisi yang
dihadapi serta dengan mempraktekkan
sendiri.
3. Ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak.
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4. Pengembangan konsep tidak boleh
lepas dari pengembangan sikap dan
nilai pada diri anak (Darmodjo, 1992)
Kenyataan di lapangan bahwa
pelaksanaan keterampilan proses dalam
pembelajaran IPA masih sangat kurang
dilaksanakan di sekolah dasar. Hal ini
disebabkan kurangnya kemampuan guru
mengelola pembelajaran IPA dengan
pendekatan keterampilan proses.
Seperti diketahui bahwa PGSD adalah
lembaga yang menghasilkan calon guru yang
akan mengajarkan IPA yang akan diteruskan
kepada anak muridnya di sekolah dasar.
Selama ini proses pendekatan IPA diajarkan
kepada mahasiswa PGSD dalam pokok
bahasan. Beberapa pendekatan dalam IPA
bersama dengan pokok bahasan lainnya,
sehingga nilai dan kemampuan keterampilan
proses IPA tidak tercermin dengan jelas. Oleh
karena itu perlu diteliti dan dikaji sampai
dimana kemampuan proses IPA mahasiswa
PGSD UPP Parepare.
RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian di atas, maka
rumusan masalah dikemukakan sebagai berikut:
1. Sejauh mana kemampuan keterampilan
proses IPA Mahasiswa PGSD UPP
Parepare?
2. Keterampilan proses IPA apa yang pada
umumnya sukar dikuasai Mahasiswa
PGSD UPP Parepare?
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat
sebagai masukan bagi Dosen IPA PGSD untuk
memperbaiki, meningkatkan mutu dan kualitas
pembelajarannya, khususnya pada materi
pendekatan keterampilan proses dan bahan
informasi tentang keterampilan proses IPA
yang tidak dikuasai sebagaian besar mahasiswa
PGSD yang bermanfaat bagi dosen IPA dalam
merancang dan memperbaiki strategi belajar
mengajar IPA, serta masukan bagi pihak yang
terkait dalam upaya bersama untuk
meningkatkan mutu pendidikan.
KAJIAN PUSTAKA
IPA adalah suatu singkatan dari Ilmu
Pengetahuan Alam, terjemahan dari “Natural
Science” disingkat “Science”. Natural berarti
alamiah, berhubungan dengan alam atau
bersangkut paut dengan alam, sedangkan
science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu
pengetahuan alam dapat disebut sebagai ilmu
tentang alam yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam.
IPA adalah ilmu pengetahuan yang
telah diuji kebenarannya melalui metode ilmiah.
Metode ilmiah merupakan cirri khusus IPA.
IPA adalah penyelidikan yang terorganisir
untuk mencari pola keteraturan dalam alam.
Oleh karena itu IPA dikenal sebagai
produk yang tidak dapat dipisahkan dari
hakekatnya sebagai proses. Produk IPA adalah
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip,
hukum-hukum, dan teori-teori. Prosedur yang
dipergunakan oleh para ilmuan mempelajari
alam ini adalah prosedur empirik dan analitik.
IPA pada hakekatnya meliputi produk, proses,
dan sikap yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lainnya.
A. Keterampilan proses IPA
Keterampilan proses IPA disebut juga
keterampilan belajar seumur hidup sebab
keterampilan ini dapat juga dipakai dalam
kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses
IPA adalah keterampilan yang dilakukan oleh
para ilmuwan, diantaranya mengamati,
mengukur, menarik kesimpulan,
mengendalikan variabel, merumuskan hipotesis,
membuat grafik, definisi operasional dalam
melakukan eksperimen.
Keterampilan proses IPA
diklasifikasikan menjadi keterampilan proses
IPA dasar dan keterampilan proses terpadu
(Hadisubroto, 1996:3)
a. Keterampilan Proses Dasar
Keterampilan proses dasar merupakan
dasar untuk melatih keterampilan proses
terpadu yang lebih kompleks. Ada enam
keterampilan yang perlu dilatihkan kepada
mahasiswa PGSD yaitu :
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a. Pengamatan
Pengamatan adalah penggunaan indra
secara langsung ataupun tidak langsung
menggunakan alat bantu untuk memperoleh
kesan, fakta atau informasi tentang objek
dan kejadian. Pengamatan merupakan
proses yang paling dasar karena dengan
pengamatan beberapa keterampilan proses
lain dapat digali dan diperdalam.
Anak didik dapat dikatakan telah
menguasai keterampilan pengamatan
apabila telah dapat mendiskripsikan ciri-ciri
suatu objek dan perubahannya secara
kualitatif maupun kuantitatif. Kemampuan
pengamatan akan mengembangkan




secara langsung atau tidak langsung. Suatu
alat ukur dengan unit-unit tertentu agar
komunikasi dapat distandarisasikan.
Mengukur adalah membuat hasil observasi
secara kualitatif menjadi kuantitatif.
Anak didik dianggap menguasai
keterampilan mengukur, bila telah mampu
menyajikan hasil pengukuran secara




fenomena menurut skema yang mapan.
Skema klasifikasi didasarkan pada
kesamaan dan pebedaan sifat yang
diperoleh dalam menentukan sifat-sifat
terpilih untuk kriteria pengelompokkan.
Klasifikasi adalah proses yang digunakan
ilmuan untuk mengadakan penataan atas
objek-objek, kejadian dan atau informasi ke
dalam golongan atau kelas dengan
menggunakan cara atau sistem tertentu.
Anak didik dikatakan menguasai
keterampilan klasifikasi apabila telah dapat
melakukan keterampilan berikut :
1) Mengidentifikasi dan memberi
nama sifat-sifat yang dapat diamati dari
suatu kumpulan objek yang digunakan
sebagai dasar pengelompokan objek
tersebut.
2) Menyusun klasifikasi satu tingkat, dua
tingkat dan multi tingkat sesuai
kumpulan objek dan menuliskan nama
sifat yang dapat diamati sebagai dasar
untuk pengelompokan objek tersebut.
d. Inferensi
Inferensi adalah sebuah persyaratan
yang dibuat berdasarkan fakta hasil
observasi. Sebagian besar pendapat
seseorang berdasarkan inferensi. Inferensi
hanyalah penjelasan sementara dan bukan
merupakan akhir dari hasil pengamatan.
Inferensi sering berubah ketika
mendapatkan hasil pengamatn baru.
Kemampuan anak didik melakukan
inferensi dapat dilihat dari kemampuannya
untuk :
1) membedakan antara observasi dan
inferensi.
2) melakukan inferensi berdasarkan
data dari hasil obsevasi.
e. Prediksi
Prediksi adalah ramalan tentang
kejadian yang dapat diamati pada waktu
yang akan datang. Memprediksi berkaitan
erat dengan observasi yaitu formulasi hasil
yang diharapkan berdasar pada pengalaman
yang lampau dan pada masalah yang sedang
diprediksi.
Kemampuan anak didik melakukan
prediksi dapat dilihat pada kemampuan anak
membuat suatu ramalan yang tepat berdasar
pada kecenderungan data hasil obseravsi
masa lalu.
f. Komunikasi
Setiap komunikasi harus jelas, tepat dan
tidak mendua baik secara lisan maupun
tertulis. Kemampuan keterampilan
komunikasi dapat dilihat dari kemampuan
mahasiswa dalam :
1) Menyusun dan mendeskripsikan
data yang diperoleh dari suatu
pengamatan/ penelitian.
2) Membaca dan menulis grafik dari
suatu data
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3) Mendeskripsikan hubungan antara
variabel dan kecenderungan yang
ditampilkan pada grafik.
2. Keterampilan Proses Terpadu
a. Identifikasi Variabel
Identifikasi variabel adalah
menandai karakteristik objek atau factor
dalam suatu peristiwa atau kejadian yang
tetap dan berubah di dalam kondisi yang
berbeda. Ada tiga jenis variabel yang perlu
diperkenalkan kepada mahasiswa PGSD
sebagai calaon guru sekolah dasar yaitu :
1) Variabel bebas, yaitu variabel yang
sengaja diubah-ubah dalam penelitian
atau percobaan.
2) Variabel terikat, yaitu variabel yang
berubah akibat perubahan variabel
bebas.
3) Variabel kontrol, yaitu variabel yang
sengaja dibuat konstan untuk
mendapatkan hasil yang mantap.
Kemampuan identifikasi variabel
dapat dilihat dari kemampuan mahasiswa
menetapkan variabel bebas, variabel terikat,
dan variabel control suatu peristiwa atau
kejadian.
b. Perumusan Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan yang
merupakan jawaban sementara tentang
hubungan atas alasan yang mungkin
ditemukan di dalam percobaan atau
penelitian. Hipotesis biasanya dipakai
sebagai penuntun dalam penelitian. Ada





Makin luas permukaan yang terkena




Jika tanaman tidak mendapat sinar
matahari, maka tanaman akan mati.
3) H1:
Ada……………………………...
Ada hubungan antara kemampuan




Ada hubungan antara kemampuan
proses IPA dengan prestasi belajar
siswa.
Kemampuan merumuskan hipotesis
dapat dinilai dari kemampuan siswa
merumuskan dugaan tentang hubungan
alasan yang ditemukan dalam percobaan.
c. Perencanaan Eksperimen
Eksperimen dapat didefinisikan
sebagai usaha sistematis yang direncanakan
untuk menghasilkan data untuk menjawab
suatu masalah atau menguji suatu hipotesis.
Eksperimen adalah suatu proses yang rumit
dan mencakup beberapa keterampilan proses
lainnya. Baik keterampilan dasar maupun
keterampilan proses terpadu, danyerdiri dari
beberapa langkah. Dab Nelson dalam Carin,
1993 mengemukakan sepuluh langkah untuk
merancang eksperimen bagi anak sekolah
dasar (Srini M.Iskandar, 1996). Langkah-
langkah tersebut adalah:
1) Pertanyaan
Guru mendorong anak untuk
mengajukan pertanyaan yang dapat dites
atau diuji yang menarik minat mereka.
Misalnya, apakah anak laki-laki
mempunyai debar jantung yang lebih
cepat daripada anak perempuan?
2) Hipotesis
Hipotesis merupakan pertanyaan
yang diharapkan sebagai penemuan
dalam eksperimen. Misalnya, “Saya
pikir anak perempuan mempunyai
debar jantung lebih cepat daripada anak
laki-laki”
3) Variabel Bebas
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Menandai variabel independen
dalam eksperimen. Misalnya, Jender
(anak laki-laki dan perempuan)
merupakan variabel bebas dan




dari suatu eksperimen yang akan
dilakukan, dalam hal ini debar jantung.
5) Variabel Kontrol
Perbedaan lain dari kelompok
eksperimen harus dikendalikan. Misalnya:
ukuran badan, kesehatan, umur dan lain-
lain. Hanya satu perbedaan yang
diselidiki untuk setiap eksperimen.
6) Prosedur
Bagaimana cara pertanyaan-
pertanyaan di atas dijawab. Bagaimana
cara mengukur debar jantung anak laki-
laki dan anak perempuan.
7) Alat dan Bahan
Alat dan bahan apakah yang
diperlukan untuk mengukur debar




data dengan baik dengan menggunakan
diagnose untuk keperluan itu?
9) Pengujian Hipotesis
Peneliti menguji hasil eksperimen
mereka dengan data yang direkam,
apakah sesuai atau tidak dengan hipotesis.
10) Penyimpulan
Apa yang dapat kita pelajari dari
eksperimen. Pertanyaan-pertanyaan lain
manakah belum terjawab?
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan keterampilan proses IPA
mahasiswa PGSD UPP Parepare adalah masih
rendah, keterampilan proses IPA yang sukar
dikuasai oleh sebagian besar mahasiswa adalah
keterampilan proses IPA terpadu.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen, bermaksud mendapatkan
gambaran tentang kemampuan keterampilan
proses IPA mahasiswa PGSD UPP Parepare,
karena itu penelitian ini bersifat deskriptif yang
berusaha mendeskripsikan dan menjelaskan
secara singkat kemampuan keterampilan proses
IPA mahasiswa PGSD UPP Parepare.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
PGSD UPP Parepare kelas C4 tahun pelajaran
2010-2011 berjumlah 56 orang. Menggunakan
sampel populasi karena jumlahnya hanya
sedikit.
Data yang terkumpul ditabulasi dan
dianalisis dengan menggunakan teknik statistic
deskriptif, yaitu dengan teknik presentase, rata-
rata dan deviasi standar. Analisis ini
mengungkapkan bahwa kemampuan
keterampilan proses IPA mahasiswa PGSD
UPP Parepare masih rendah, keterampilan
proses IPA yang sukar dikuasai oleh sebagian
besar mahasiswa adalah keterampilan proses
IPA terpadu dan keterampilan proses IPA yang
umumnya diketahui mahasiswa adalah
keterampilan IPA dasar terutama keterampilan
pengamatan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis deskriptif mengungkapkan
bahwa :
1. Kemampuan keterampilan proses IPA
mahasiswa PGSD UPP Parepare tergolong
rendah. Nilai yang diperolehnmahasiswa
tersebar antara 1,50 sampai 3,63 dari 4,00
tertinggi yang mungkin dicapai dengan
rata-rata kelas 2,39.
2. Keterampilan proses IPA yang sukar
dikuasai oleh sebagian besar mahasiswa
adalah keterampilan proses IPA terpadu,
terutama keterampilan merancang
ekperimen dengan nilai rata-rata 1,65.
3. Keterampilan proses IPA yang mudah
dikuasai oleh sebagian besar mahasiswa
adalah keterampilan proses IPA dasar,
terutama keterampilan pengamatan dengan
nilai rata-rata 3,02.
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Keterampilan proses IPA terpadu sukar
dipahami oleh sebagian besar mahasiswa
disebabkan karena pada pembelajaran IPA dari
SD sampai SMA kurang terbiasa dengan proses
keterampilan IPA terpadu tersebut.
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan
yang dikemukakan di atas, maka dapat ditrarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kemampuan keterampilan proses IPA
mahasiswa PGSD UPP Parepare masih
rendah. Kemampuan keterampilan proses
IPA tersebut pada umumnya cukup ke
bawah.
2. Hanya keterampilan proses IPA
pengamatan yang dikuasai oleh sebagian
besar mahasiswa, dibuktikan dengan nilai
rata-rata keterampilan tersebut 3,02
sedangkan keterampilan lainnya sangat
rendah.
3. Keterampilan proses IPA yang sukar
dikuasai oleh sebagian besar mahasiswa
adalah keterampilan proses IPA terpadu,
terutama keterampilan proses perencanaan
penelitian dengan nilai rata-rata 1,65.
Dari kesimpulan di atas, maka
dikemukakan saran saran sebagai berikut :
1. Dosen PGSD perlu memperbaiki strategi
pembelajarannya pada kegiatan belajar
ketermpilan proses IPA agar kemampuan
keterampilan proses IPA mahasiswa dapat
ditingkatkan.
2. Perlu membiasakan mahasiswa dalam
pembelajaran dengan kegiatan proses
terpadu.
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